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Nama   : Siti Kartini S.  
NIM   : 20100114116 
Judul   : Implementasi Model Pembelajaran Quantum Teaching dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN No. 22 Cakura 
Kab. Takalar 
Penelitian ini berkenaan dengan implementasi model pembelajaran quantum 
teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. 
Takalar. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ada tiga, yaitu: 1. Bagaimana 
implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar?; 2. Bagaimana hambatan yang 
dihadapi pendidik pada implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar?; 3. 
Bagaimana hasil implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar?.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan fenomenologi. Sumber data dalam penelitian ini digolongkan menjadi 
dua yaitu sumber primer yang terdiri atas kepala sekolah, pendidik, dan peserta didik 
SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar sebagai informan dan sumber sekunder. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan ada tiga, yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan melalui lima tahapan, yaitu: 
menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun data dalam satu kesatuan, 
kategorisasi, dan penarikan kesimpulan. Adapun pengujian keabsahan data, 
dilakukan dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
Penelitian ini menghasilkan: 1. Implementasi model pembelajaran quantum 
teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. 
Takalar, pendidik menggunakan kerangka TANDUR dengan langkah-langkah: a. 
Tumbuhkan. Pendidik menggunakan cita-cita dan keinginan peserta didik dalam 
menumbuhkan perhatian siswa terhadap materi bacaan zikir dan doa; b. Alami. 
Pendidik menggali pengalaman-pengalaman peserta didik yang berhubungan dengan 
materi; c. Namai. Pendidik membagi peserta didik menjadi dua bagian dan 
memberikan nama ahli zikir dan ahli doa; d. Demonstrasikan. Pendidik meminta 
masing-masing perwakilan kelompok menjelaskan materinya di depan kelas; e.  
Ulangi. Pendidik menuliskan pertanyaan di papan tulis dan meminta peserta didik 
menjawabnya; f.  Rayakan. Pendidik memberikan pulpen cantik sebagai hadiah 
untuk peserta didik yang berani menjawab pertanyaan di papan tulis serta 
memberikan tepuk tangan bersama dengan peserta didik yang lainnya. 2. Hambatan 
yang dihadapi pendidik pada implementasi model pembelajaran quantum teaching 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar, 
yaitu: a. Menuntut keahlian dan keterampilan seorang pendidik; b. Membutuhkan 
waktu yang cukup lama; c. Adanya keterbatasan sumber belajar dan media belajar 
yang mendukung penerapan model pembelajaran quantum teaching. 3. Hasil 
Implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar, yaitu: a. Menciptakan 
suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan; b. Membentuk sikap percaya 
diri peserta didik; c. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.  
Seorang pendidik hendaklah terus menambah pengetahuan mengenai model 
pembelajaran, dalam hal ini model pembelajaran quantum teaching, karena 
keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada keterampilan dan pengetahuan 








A. Latar Belakang Masalah  
Manusia yang hidup di dunia ini membutuhkan pendidikan. “Pendidikan ialah 
sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh 
pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku sesuai dengan kebutuhan”.1 
Sementara itu, menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negaranya.
2
 
Pendidikan harus betul-betul diarahkan untuk menghasilkan manusia yang 
berkualitas dan berbudi luhur sehingga mampu menempatkan diri di lingkungannya 
secara tepat. Hal ini dapat diwujudkan melalui pendidikan di sekolah. 
Pendidikan di sekolah secara otomatis memerlukan proses pembelajaran. 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.  
Harus kita sadari bahwa pelaksanaan pendidikan di Indonesia masih 
menempatkan pendidik sebagai sumber utama ilmu pengetahuan. Model 
pembelajaran langsung dengan menggunakan metode ceramah dan kisah masih 
dianggap sebagai pilihan strategi pembelajaran yang utama. 
                                                 
1
Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1995), h. 10.  
2
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem  Pendidikan Nasional beserta 






Pendidik seharusnya mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik untuk ikut serta dalam setiap aktivitas pembelajaran 
sehingga peserta didik akan merasa dianggap ada karena memiliki tugas dan 
berperan khusus ketika melakukan tugasnya.  
Salah satu mata pelajaran yang sangat membutuhkan model pembelajaran 
yang tepat dalam penyampaiannya adalah pendidikan agama Islam yang materinya 
berkisar tentang konsep, prinsip, dan doktrin-doktrin ajaran Islam baik yang harus 
ditinggalkan maupun yang harus dikerjakan serta prosedurnya. Ajaran Islam harus 
didekati secara ilmiah dan rasional karena dengan prinsip ini, ajaran Islam bukan 
hanya mudah dipahami dan diterima umat manusia, tetapi sekaligus melatih umat 
Islam menjadi kritis dan sehat penalarannya dan lebih dari itu, ajaran Islam akan 
diterima berdasarkan kesadaran ilmiah yang benar. Hal ini tidak mungkin terwujud 
tanpa model pembelajaran yang tepat. 
Melihat dari semua permasalahan yang dipaparkan di atas, maka dibutuhkan 
tindakan yang mampu mencari jalan keluarnya. Salah satu solusinya adalah 
penggunaan model pembelajaran yang tepat, yaitu model yang mampu membuat 
setiap peserta didik terlibat dalam suasana pembelajaran. 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 




Jadi, model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar 
dari awal sampai akhir pembelajaran, di dalamnya termuat pendekatan, strategi serta 
metode pembelajaran yang digunakan. 
                                                 
3
Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 






Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik dalam 
mengajarkan mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah model pembelajaran 
quantum teaching. Quantum teaching terdiri atas dua kata yaitu Quantum yang 
berarti interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya dan teaching yang berarti 
mengajar. Jadi, quantum teaching adalah interaksi yang ada di dalam dan disekitar 
momen belajar. Interaksi-interaksi ini akan mengubah kemampuan dan bakat 




Disinilah letak pengembangan model pembelajaran quantum teaching, yaitu 
mengubah bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan sekitar momen belajar. 
Karena itulah, pendidik harus tahu apa yang ada pada peserta didiknya, begitu juga 
harus ada kerja sama yang solid antara pendidik dan peserta didik. Bila pendidik, 
berusaha membimbing dan mengarahkan peserta didiknya maka diharapkan peserta 
didik juga berusaha untuk mencapai hasil belajar. 
Pelaksanaan quantum teaching, lebih menekankan pada emosional anak, 
sebagaimana prinsip-prinsip yang dikembangkan dalam quantum teaching yaitu 
“bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antarkan dunia kita ke dunia mereka”5. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh SuperCamp, quantum teaching 
dapat meningkatkan beberapa hasil dari proses pembelajaran yaitu “68% motivasi, 
                                                 
4
Bobbi Deporter, dkk.,Quantum Teaching: Orchestrating Student Succes, terj. Ary Nilandari 
dengan judul, Quantum Teaching: Mempraktikkan Quantum learning di Ruang-Ruang Kelas (Cet. 
XVII; Bandung: Kaifa, 2005), h. 5.  
5
Bobbi Deporter, dkk.,Quantum Teaching: Orchestrating Student Succes, terj. Ary Nilandari 






73% nilai, 81% rasa percaya diri, 84% harga diri, dan 98% melanjutkan penggunaan 
keterampilan”6.  
Salah satu sekolah yang telah menerapkan model pembelajaran quantum 
teaching  ialah SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar. Berdasarkan hasil pengamatan 
penulis, dapat diketahui bahwa model pembelajaran quantum teaching telah 
diterapkan beberapa kali dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.  
Dari latar belakang pemikiran di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul implementasi model pembelajaran 
quantum teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN No. 22 
Cakura Kab.Takalar.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
Adapun fokus penelitian dan deskripsi fokus pada penelitian ini yaitu, sebagai 
berikut:  
Tabel 1 Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 




a. Tumbuhkan  
b. Alami 
c. Namai  
d. Demonstrasikan  
e. Ulangi  
f. Rayakan  
                                                 
6
Bobbi Deporter, dkk.,Quantum Teaching: Orchestrating Student Succes, terj. Ary Nilandari 






2 Pendidikan Agama Islam  Materi bacaan zikir dan doa-doa sesudah 
salat   
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang akan menjadi 
permasalahan dalam skripsi ini adalah:  
1. Bagaimana implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar?  
2. Bagaimana hambatan yang dihadapi pendidik pada implementasi model 
pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar?  
3. Bagaimana hasil implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  
a. Implementasi model pembelajaran quantum teaching  dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar.  
b. Hambatan yang dihadapi pendidik pada implementasi model pembelajaran 
quantum teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN No. 22 
Cakura Kab. Takalar.   
c. Hasil implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran 











2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoritis  
Secara teoritis, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai berikut:  
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan teoritis dan pemahaman 
tentang model pembelajaran quantum teaching 
2) Menambah khazanah keilmuan dunia pendidikan 
3) Sebagai sumbangan pengetahuan bagi perkembangan ilmu pengetahuan di 
dunia pendidikan khususnya pendidikan agama Islam.  
b. Kegunaan Praktis  
Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:  
1) Bagi sekolah, memberikan gambaran keefektifan implementasi model 
pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.  
2) Bagi peserta didik, dengan adanya implementasi model pembelajaran quantum 
teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, diharapkan peserta 
didik dapat belajar dengan baik.  
3) Bagi pendidik, sebagai sumber tambahan wawasan ilmu pengetahuan, bahan 
pertimbangan, masukan, dan sebagai bahan evaluasi agar dapat lebih 
meningkatkan kualitas pembelajaran.  
4) Bagi peneliti, dapat menambah wawasan mengenai implementasi model 







BAB II  
TINJAUAN TEORETIS  
A. Model Pembelajaran Quantum Teaching  
1. Model Pembelajaran  
Model Pembelajaran terdiri atas dua kata yaitu model dan pembelajaran. 
Secara bahasa, model berarti “mode, ragam, acuan, ukuran, atau yang dicontohkan”7.  
Sedangkan pembelajaran berasal dari kata dasar ajar yang berarti “proses, cara, 
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar”8. Selanjutnya, ada yang 
mendefenisikan “belajar adalah berubah, dalam hal ini belajar berarti usaha 
mengubah tingkah laku”9. Sedangkan menurut beberapa ahli belajar dapat diartikan 
sebagai berikut:  
a. Ibnu Khaldun, belajar merupakan suatu proses mentransformasikan nilai-nilai 




b. Gagne, menganalogikan belajar dengan sebuah proses membangun gedung. Anak-
anak secara terus-menerus membangun makna baru (pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan) berdasarkan apa yang telah mereka kuasai sebelumnya. Anak atau 
peserta didik adalah orang yang membangun. Makna adalah apa yang mereka 
                                                 
7
Daryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia:Kosa Kata Baru Bahasa Indonesia, Ejaan 
yang Disempurnakan, Pengetahuan Umum (Surabaya: Apollo Lestari, 1998), h. 406.  
8
Daryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia:Kosa Kata Baru Bahasa Indonesia, Ejaan 
yang Disempurnakan, Pengetahuan Umum, 23.  
9
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. XI; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2004), h. 21.  
10
Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Rosda, 






bangun. Apa yang mereka miliki atau kuasai sebelumnya adalah material atau 
bahan bangunan yang mereka gunakan untuk membangun.
11
 
c. Goodman, peserta didik belajar dengan tiga cara yaitu dengan pengalaman, 
pengamatan, dan bahasa. Peserta didik mencari, melakukan, menguji coba, 
menemukan, mengungkapkan, dan membangun kembali pengetahuan yang baru.
12
 
d. Skinner, mengartikan belajar sebagai suatu perilaku. Pada saat seseorang belajar, 




Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
kegiatan aktif peserta didik dalam menemukan pengetahuan baru. Jadi, sesibuk 
apapun seorang pendidik, jika anak didik tidak belajar, maka sebenarnya 
pembelajaran tidak pernah terjadi.  
Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran terdiri atas dua kegiatan yaitu 
bagaimana melakukan tindakan perubahan tingkah laku dan tindakan penyampaian 
ilmu pengetahuan melalui kegiatan belajar. Jadi, pembelajaran merupakan usaha 
sadar pendidik dalam membuat peserta didik belajar.  
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan usaha sadar pendidik dalam menyusun konsep yang berisi 
metode dan strategi untuk membuat peserta didik belajar. Jadi, model pembelajaran 
terdiri atas pendekatan, strategi, metode, taktik, dan teknik yang terangkai menjadi 
satu.  
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Selain memerhatikan rasional teoretik, tujuan, dan hasil yang ingin dicapai, 
model pembelajaran memiliki lima unsur dasar, yaitu:  
a. Syntax, yaitu langkah-langkah operasional pembelajaran.  
b. Social system, adalah suasana dan norma yang berlaku dalam pembelajaran.  
c. Principles of reaction, menggambarkan bagaimana seharusnya pendidik 
memandang, memperlakukan, dan merespon peserta didik.  
d. Support system, segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan belajar yang 
mendukung pembelajaran.  
e. Instructional dan naturant effects hasil belajar yang diperoleh langsung 
berdasarkan tujuan yang disasar (instructional effects) dan hasil belajar di luar 
yang disasar (nurturant effects).
14
 
2. Quantum Teaching  
a. Pengertian  
Quantum teaching menguraikan cara-cara baru dalam memudahkan proses 
pembelajaran, lewat pemaduan unsur seni dan pencapaian-pencapaian yang terarah. 
Apapun mata pelajaran yang diajarkan quantum teaching  menjadikan segala sesuatu 
berarti dalam proses belajar mengajar. Setiap kata, pikiran, tindakan asosiasi dan 
sampai sejauhmana mengubah lingkungan, presentasi dan rancangan pengajaran.  
Quantum teaching terdiri atas dua kata yaitu quantum berarti interaksi yang 
mengubah energi menjadi cahaya dan teaching yang berarti mengajar. Jadi, 
quantum teaching adalah orkestrasi bermacam-macam interaksi yang ada di 
dalam dan di sekitar momen belajar.
15
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Pembelajaran dengan quantum teaching berusaha menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif dan menyenangkan dengan cara mengoptimalkan berbagai 
potensi yang ada pada peserta didik dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang 
terjadi di dalam kelas.  
Quantum teaching terdiri atas dua tahap yaitu, sebagai berikut: 1) Konteks. 
Tahap konteks adalah tahap persiapan sebelum terjadinya interaksi di dalam kelas. 
Aspek-aspek yang harus dipersiapkan adalah: (a) Suasana, termasuk di dalamnya 
keadaan kelas, bahasa yang dipilih, cara menjalin rasa simpati dengan peserta didik 
dan sikap terhadap sekolah dan belajar; (b) Landasan, yaitu kerangka kerja: tujuan, 
keyakinan, kesepakatan, prosedur dan aturan bersama yang menjadi pedoman untuk 
bekerja dalam komunitas belajar; (c) Lingkungan, yaitu cara menata ruang kelas, 
pencahayaan, warna, pengaturan meja dan kursi, tanaman dan semua hal yang 
mendukung proses pembelajaran; (d) Rancangan, yaitu penciptaan terarah unsur-
unsur penting yang menimbulkan minat peserta didik, mendalami makna, dan 
memperbaiki proses tukar menukar informasi. 2) Isi. Tahap isi merupakan tahap 
pelaksanaan interaksi belajar. Hal-hal yang berhubungan dengan bagian ini adalah: 
(a) Presentasi, yaitu penyajian pelajaran berdasarkan prinsip-prinsip quantum 
teaching sehingga peserta didik mereka dapat mengetahui banyak hal dari apa yang 
dipelajari. Tahap ini juga diistilahkan pemberian petunjuk, yang bermodalkan dengan 
penampilan, bunyi dan rasa yang berbeda; (b) Fasilitas, yaitu proses untuk 
memadukan setiap bakat-bakat peserta didik dengan kurikulum yang dipelajari. 
Dengan kata lain, bagian ini menekankan bagaimana keahlian seorang pengajar 
sebagai pemberi petunjuk dan langkah-langkah apa yang akan ditempuh untuk 
mengakomodasi karakter peserta didik; (c) Keterampilan belajar, yaitu bagian yang 






prinsip quantum teaching sehingga para peserta didik memahami banyak hal 
meskipun dalam waktu yang singkat; (d) Keterampilan hidup, bagian ini 
mengajarkan bagaimana berkomunikasi dengan efektif dengan orang lain sehingga 
terbina kebersamaan dalam hidup.
16
 
b. Asas Utama  
Quantum teaching bersandar pada asas “Bawalah Dunia Mereka ke Dunia 
Kita dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia mereka”17. Maksudnya, mengingatkan kita 
pada pentingnya memasuki dunia murid sebagai langkah pertama untuk 
mendapatkan hak mengajar, pertama-tama pendidik harus membangun jembatan 
autentik memasuki kehidupan peserta didik. 
Jadi, masuki dahulu dunia mereka. Tindakan ini akan memberikan pendidik 
izin untuk memimpin, menuntun, dan memudahkan perjalanan mereka menuju 
kesadaran dan ilmu pengetahuan yang lebih luas.  
Salah satu cara memasuki dunia peserta didik adalah dengan mengaitkan apa 
yang diajarkan dengan sebuah peristiwa, pikiran atau perasaan yang diperoleh dari 
kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni, rekreasi, atau akademis mereka. 
Setelah kaitan itu terbentuk, saatnya membawa dunia mereka kedalam dunia 
pendidik dan memberi mereka pemahaman mengenai isi dunia itu. Seraya 
menjelajahi kaitan dan interaksi, baik peserta didik maupun pendidik mendapatkan 
pemahaman baru dan dunia kita diperluas mencakup tidak hanya para peserta didik, 
tetapi juga pendidik. Akhirnya, dengan pengertian yang lebih luas dan penguasaan 
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lebih mendalam, peserta didik dapat membawa apa yang mereka pelajari ke dalam 
dunia mereka dan menerapkannya pada situasi baru.  
c. Prinsip-Prinsip 
Quantum teaching memiliki lima prinsip atau kebenaran tetap. Prinsip-prinsip 
tersebut adalah:  
1) Segalanya berbicara, segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh, 
dari kertas yang dibagikan hingga rancangan pelajaran, semuanya mengirin 
pesan tentang belajar.  
2) Segalanya bertujuan, semua yang terjadi dalam penggubahan anda mempunyai 
tujuan.  
3) Pengalaman sebelum pemberian nama, otak kita berkembang pesat dengan 
adanya rangsangan kompleks, yang akan menggerakkan rasa ingin tahu. Oleh 
karena itu, proses belajar paling baik terjadi ketika peserta didik telah 
mengalami informasi sebelum mereka memperoleh nama untuk apa yang 
mereka pelajari.  
4) Akui setiap usaha, belajar mengandung resiko. Belajar berarti melangkah 
keluar dari kenyamanan. Pada saat peserta didik mengambil langkah ini, 
mereka patut mendapat pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri 
mereka.  
5) Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan, perayaan adalah sarapan 
pelajar juara. Perayaan memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan 
meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar.
18
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d. Langkah-langkah Model  
Langkah-langkah model pembelajaran Quantum Teaching berdasar pada 
kerangka rancangan yang dikenal sebagai TANDUR. Istilah TANDUR merupakan 





Tumbuhkan suasana yang menyenangkan di hati peserta didik, dalam suasana 
relaks, tumbuhkan interaksi dengan peserta didik, masuk ke alam pikiran peserta 
didik dan bawalah alam pikiran mereka ke alam pikiran pendidik, yakinkan peserta 
didik mengapa harus mempelajari ini dan itu, belajar adalah suatu kebutuhan peserta 
didik dan bukan suatu keharusan. “Tumbuhkan minat dengan memuaskan Apakah 
Manfaatnya BagiKu (AMBAK), dan manfaatkan kehidupan peserta didik”.20 
2) Alami 
Unsur ini memberikan pengalaman kepada peserta didik dan memanfaatkan 
hasrat alami otak untuk menjelajah. Pendidik memanfaatkan pengetahuan dan 
keingintahuan peserta didik. “Ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang 
dapat dimengerti semua peserta didik. Pendidik harus mengetahui cara terbaik agar 
peserta didik memahami informasinya”.21 
Salah satu strategi agar peserta didik dapat memahami informasi atau 
pengalaman-pengalaman yaitu melalui permainan atau dengan bekerja kelompok dan 
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membuat drama yang menggambarkan pengalaman mereka. Hal ini akan 
mengaktifkan kembali pengalaman-pengalam yang telah mereka miliki. Lalu, ketika 
pengalaman terbentang, peserta didik akan mengumpulkan informasi untuk 
memaknai pengalaman tersebut.  
3) Namai 
Kebutuhan peserta didik untuk mengumpulkan informasi- informasi yang 
berkaitan dengan pengalaman, akan lebih mudah dilakukan dengan pemberian nama 
atau kata kunci. Penamaan memuaskan hasrat alami otak untuk memberikan 
identitas, menpendidiktkan, dan mendefinisikan. Pemberian nama dibangun atas 
keingintahuan dan pengetahuan peserta didik saat itu. Pemberian nama adalah waktu 
yang tepat untuk mengajarkan konsep, keterampilan berpikir, dan strategi belajar. 
Jalan yang bisa ditempuh oleh pendidik dalam mewujudkan langkah ini yaitu 
“menyediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi, dan sebuah masukan 
dengan menggunakan gambar, warna, alat bantu, kertas tulis, dan poster”.22 
Disinilah, pendidik memanfaatkan rasa ingin tahu peserta didik tentang 
informasi yang berkaitan dengan pengalaman-pengalaman mereka sehingga materi 
pelajaran dapat diterima dengan mudah dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
4) Demonstrasikan  
Melalui pengalaman belajar peserta didik akan mengerti dan mengetahui 
bahwa dia memiliki kemampuan dan informasi yang cukup. “Sediakan kesempatan 
bagi peserta didik untuk menunjukkan bahwa mereka tahu”.23 Jika peserta didik itu 
mendengar, melihat, dan melakukan. Pendidik memberikan peluang kepada peserta 
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didik menerapkan pengetahuan mereka ke dalam pembelajaran yang lain dan pada 
kehidupan mereka.  
Cara yang dapat ditempuh peserta didik untuk memperagakan tingkat 
kecakapan dan pengetahuan baru yang mereka terima yaitu dengan sandiwara, video, 
dan permainan. Langkah ini telah meyakinkan peserta didik bahwa ia telah 
memperoleh informasi baru yang akan menciptakan pengalaman yang lebih baik 
dalam kehidupannya.  
5) Ulangi 
Pengulangan memperkuat koneksi saraf dan membantu peserta didik 
munjukkan dan menegaskan, “aku tahu bahwa aku memang tahu ini”24. Cara yang 
bisa ditempuh oleh pendidik yaitu dengan memberikan tes, baik tertulis maupun lisan 
atau dengan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengajarkan 
informasi yang telah mereka peroleh kepada orang lain.  
6) Rayakan  
Perayaan adalah ekspresi dari kelompok seseorang yang telah berhasil 
mengerjakan sesuatu tugas atau kewajiban dengan baik. “Pengakuan untuk 
penyelesaian, partisipasi dan pemerolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan”25 
atau seperti umat Islam, setelah berpuasa selama satu bulan penuh, maka mereka 
merayakan hari kemenangan dengan iedul fitri. Maka, sudah seharusnya jika peserta 
didik berhasil menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik untuk dirayakan baik 
dengan tepuk tangan, pujian ataupun pemberian hadiah.  
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Kerangka TANDUR memberikan gambaran seperti anak yang sedang belajar 
bersepeda. Seorang anak ingin bersepeda bersama teman-temannya, ia kemudian 
mencoba lalu terjatuh, disini sang anak telah memperoleh pengalaman, sang anak 
terus mencoba dan terjatuh lagi, sang anak lalu berhenti dan bertanya barangkali ada 
kiat tertentu. Kemudian, sang anak mengaitkan antara pengalaman dan informasi 
yang telah diperolehnya. Lalu sang anak telah mengayuh sepedanya dijalanan 
bersama dengan teman-temannya. Ia terus bersepeda sepanjang hari dan 
memantapkan keterampilan bersepedanya. Ini berarti, sang anak telah berhasil 
mengaitkan pengalamannya dengan informasi yang ia peroleh. Ketika orang-orang 
yang melihat sang anak berlatih sejak awal dan kini mampu bersepeda, maka mereka 
akan memberikan tepuk tangan dan memberikan ucapan selamat. Dengan kata lain, 
sang anak telah merayakan keberhasilannya.  
Berdasarkan uraian tentang prinsip quantum teaching, maka langkah-langkah 
Quantum Teaching juga dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:  
Tabel 1 
Prinsip dan langkah-langkah Model Pembelajaran Quantum Teaching 




1 Segalanya berbicara  Menyampaikan tujuan 
dan manfaat 
pembelajaran 
 Mengaitkan konsep 
dengan pengetahuan 







2 Segalanya bertujuan  Melakukan permainan 
dan simulasi 
Alami  
3 Pengalaman sebelum 
pemberian 
nama/mendefinisikan 
 Menggunakan alat 
peraga 
 Menemukan konsep 
berdasarkan fasilitas dan 
lingkungan belajar yang 
tersedia 
 Proses belajar 
Namai  
4 Mengakui setiap usaha  Mendiskusikan 
permasalahan 
 Bekerja sama 





5 Umpan balik Pendidik bersama peserta 
didik menyimpulkan materi 
pelajaran dan mengaitkan 
konsep materi pelajaran 
dengan alat peraga dan 
permainan yang dipakai 




















Dari langkah-langkah pembelajaran quantum teaching tersebut, terdapat 
enam ciri sebagai berikut:  
1) Adanya unsur demokrasi dalam pengajaran.  
2) Hal ini terlihat bahwa dalam quantum teaching terdapat unsur kesempatan yang 
luas kepada seluruh peserta didik untuk terlibat aktif dan partisipasi dalam 
tahapan-tahapan kajian terhadap suatu mata pelajaran.  
3) Sebagai akibat dari ciri yang pertama, maka memungkinkan tergali dan 
terekspresikan seluruh potensi dan bakat yang terdapat pada diri peserta didik.  
4) Adanya kepuasan pada peserta didik. Hal ini terlihat dari adanya pengakuan 
terhadap temuan dan kemampuan yang ditunjukkan oleh peserta didik.  
5) Adanya unsur pemantapan dalam menguasai materi atau suatu keterampilan 
yang diajarkan. Hal ini terlihat dari adanya pengulangan terhadap sesuatu yang 
sudah dikuasai peserta didik.  
6) Adanya unsur kemampuan pada pendidik dalam merumuskan temuan yang 
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Langkah-langkah perencanaan dan persiapan yang perlu ditempuh agar model 
pembelajaran quantum teaching dapat dilaksanakan dengan baik adalah:  
1) Perencanaan, hal yang dilakukan adalah:  
a) Merumuskan tujuan yang jelas baik dari segi kecakapan atau kegiatan yang dapat 
ditempuh setelah model pembelajaran quantum teaching berakhir.  
b) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah quantum teaching  yang akan 
dilaksanakan.  
c) Memperhitungkan waktu yang digunakan.  
d) Selama model berlangsung sebaiknya seorang pendidik intropeksi.  
e) Menetapkan rencana penilitian terhadap kemampuan peserta didik.  
2) Pelaksanaan, hal-hal yang perlu dilakukan adalah:  
a) Memeriksa hal-hal diatas untuk kesekian kalinya.  
b) Memulai quantum teaching dengan menarik perhatian peserta didik.  
c) Mengingat pokok-pokok materi yang akan diquatum teachingkan agar mencapai 
sasaran.  
d) Memperhatikan keadaan peserta didik, apakah semuanya mengikuti model 
pembelajaran quantum teaching dengan baik.  
e) Menghindari ketegangan. Oleh sebab itu pendidik sebaiknya selalu menciptakan 
suasana yang harmonis.  
3) Evaluasi 
Sebagai tindak lanjut setelah diadakannya model pembelajaran quantum 
teaching sering diiringi dengan kegiatan-kegiatan belajar selanjutnya. Kegiatan-
kegiatan ini dapat berupa pemberian tugas. Selain itu, pendidik dan peserta didik 
mengadakan evaluasi terhadap model pembelajaran quantum teaching yang telah 






B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
1. Pengertian  
Pembelajaran berasal dari kata dasar ajar yang berarti “proses, cara, 
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar”28. Jadi, Pembelajaran ialah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Hal ini berarti bahwa “manusia belajar melalui proses mencari dan 
menemukan pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan”29. Manusia 
diciptakan sebagai makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari lingkungannya. Sebagai 
makhluk sosial, manusia memiliki tanggung jawab sebagai khalifah Allah swt.. di 
bumi. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/1:30 yang berbunyi:   
….  َةفيِهَخ ِضْرلأا يِف ٌمِعاَج يِِّنِإ ِةَِكئلاَمْهِن َكُّبَر َلَاق ِْذإَو 
Terjemahan:  
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, Aku hendak 
menjadikan khalifah di bumi….30 
Pendidikan agama Islam mengandung makna pendidikan yang bertujuan 
mewujudkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan. Jadi, pembelajaran Pendidikan 
agama Islam merupakan interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk 
menciptakan manusia yang berkepribadian muslim sehingga dapat menjalankan 
tugasnya sebagai khalifah di muka bumi.  
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Pengertian Pendidikan Agama Islam menurut beberapa ahli, sebagai berikut:  
a. Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani member pengertian, 
Pendidikan Islam ialah “proses mengubah tingkah laku individu pada 
kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran 




b. Muhammad Ibrahim, mengemukakan bahwa,  
Pendidikan Islam dalam pandangan yang sebenarnya adalah suatu sistem 
pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya 
sesuai dengan cita-cita Islam sehingga dengan mudah ia dapat membentuk 
hidupnya sesuai dengan ajaran Islam.
32
 
c. M. Arifin mengatakan bahwa,  
Pendidikan Agama Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang bertakwa 
secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan 
fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik 
maksimal pertumbuhan dan perkembangan.
33
 
d. Fadhil al-Jamajiy mengemukakan bahwa,  
Pendidikan Islam juga dapat diartikan sebagai upaya mengembangkan, 
mendorong dan mengajak manusia kea rah yang lebih maju dengan 
berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga 




e. Dzakiah Daradjat merumuskan pengertian pendidikan agama Islam menurut 
bahasa dan menurut istilah, menurut bahasa kata pendidikan dalam bahasa Arab 
berarti tarbiyah dengan kata kerja rabba dan kata pengajaran dalam bahasa 
Arabnya adalah ta’lim dengan kata kerjanya allama. Pendidikan dan pengajaran 
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dalam bahasa Arab adalah tarbiyah wa ta’lim. Sedangkan pendidikan Islam dalam 
bahasa Arabnya adalah Tarbiyah Islamiyah. Menurut istilah, pendidikan Islam 
ialah usaha perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran Islam 




Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dalam rangka penanaman nilai-nilai 
keagamaan serta mengembangkan potensi rasa keagamaan yang terdapat pada diri 
seseorang sehingga menjadi manusia yang berkepribadian muslim untuk kehidupan 
dunia dan akhiratnya.  
2. Fungsi Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan agama Islam untuk sekolah atau madrasah berfungsi sebagai 
berikut:  
a. Pengembangan, menanamkan keimanan dan ketakwaan peserta didik telah 
dilakukan oleh orang tua yang selanjutnya sekolah berfungsi untuk menumbuh 
kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran, dan 
pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal 
sesuai dengan tingkat perkembangannya.  
b. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk menemukan kesuksesan di dunia 
dan akhirat.  
c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan serta dapat 
mengubah lingkungan sesuai dengan ajaran Islam.  
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d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki pengetahuan-pengetahuan agama Islam yang 
telah dimiliki peserta didik.  
e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal pengaruh-pengaruh negatif dari lingkungan 
atau budaya lain yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.  
f. Pengajaran, yaitu mengajarkan ilmu pengetahuan secara umum, sistem, dan 
fungsionalnya.  
g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan bakat-bakat peserta didik dalam bidang 
agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal dan dapat 
bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain.
36
 
Empat nilai pendidikan agama Islam yang harus tercermin dalam proses 
pembelajarannya, yaitu: a. Nilai material, yaitu sejumlah pengetahuan agama Islam 
yang diajarkan. b. Nilai formal, yaitu pembentuk yang berkaitan dengan daya serap 
peserta didik atas segala bahan yang diterimanya. c. Nilai fungsional, yaitu 
keterkaitan bahan ajar dengan kehidupan sehari-hari. d. Nilai esensial, yaitu nilai 
hakiki dari ajaran Islam itu sendiri berupa: 1) Nilai penyucian jiwa yang 
memungkinkan seseorang siap menerima, memahami, dan menghayati ajaran agama 
Islam sebagai pandangan hidupnya, 2) Nilai kesempurnaan akhlak yang tercermin 
pada keteladanan terhadap Rasulullah saw., 3) Nilai peningkatan ketakwaan kepada 
Allah swt.. Adapun aspek-aspek pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu 
hubungan manusia dengan Allah swt., hubungan manusia dengan sesama manusia, 
dan hubungan manusia dengan alam sekitar.
37
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Materi yang akan diajarkan pada implementasi model pembelajaran quantum 
teaching ialah: 1. Bacaan zikir: tasbih (Subhanalloh), tahlil (Laa Ilaaha Illallaa), 
tahmid (Alhamdulillah), istigfar (Astagfirullahal’aziim), dan takbir (Allahu Akbar). 
2. Doa-doa sesudah salat: doa yang disukai Rasulullah saw., keselamatan dunia dan 
akhirat, untuk orang tua, bersyukur kepada Allah, ilmu yang bermanfaat, dan 
kebaikan dunia dan akhirat.
38
 
C. Hasil Penelitian yang Relevan  
Adapun hasil-hasil penelitian yang relevan dengan judul ini, yaitu:  
Quantum Teaching dimulai di Super Camp, sebuah program pemercepatan 
Quantum Learning yang ditawarkan oleh Learning Forum, yaitu sebuah perusahaan 
pendidikan Internasional yang menekankan perkembangan keterampilan pribadi. 
Hasilnya menunjukkan bahwa murid-murid yang mengikuti Super Camp mengalami 
peningkatan motivasi sebesar 68%, nilai 73%, rasa percaya diri 81%, harga diri 84%, 
dan melanjutkan penggunaan keterampilan 98%.
39
 
Nilfitra dalam skripsi “Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching 
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Materi Keteladanan Sifat Nabi Adam a.s. di Sekolah Dasar Negeri 003 
Sukajadi Pekanbaru”. Kesimpulan secara umum dalam penelitian tersebut adalah 
berdasarkan hasil observasi pada gejala awal motivasi belajar peserta didik diperoleh 
rata-rata presentase 55,4 dengan kategori kurang baik. Kemudian berdasarkan hasil 
observasi pada siklus pertama menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar peserta 
didik mencapai dengan rata-rata presentase 60,4 dengan kategori cukup baik. 
                                                 
38
 Risnawati, Wawancara, 03 Oktober 2017.  
39
Bobbi Deporter, dkk.,Quantum Teaching: Orchestrating Student Succes, terj. Ary Nilandari 






Sedangkan pada siklus kedua terjadi peningkatan mencapai motivasi belajar peserta 
didik diperoleh rata-rata presenrase 73,4 dengan kategori baik. Keberhasilan ini 
disebabkan oleh menerapkan Model Pembelajaran Quantum Teaching, aktivitas 




Safrudin dalam skripsi, “Implementasi Metode Quantum Teaching untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Fiqhi di MTs. 
Lambara Harapan Kec. Burau Kab. Luwu Timur”. Kesimpulan dari skripsi tersebut 
yaitu: (a) Penerapan metode Quantum Teaching pada mata pelajaran Fiqhi di Kelas 
VII MTs. Lambara harapan dapat memberikan dampak positif bagi peserta didik, 
karena penerapannya dianggap mudah dan menarik untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran Fiqhi. (b) Berdasarkan hasil 
penelitian, setelah diterapkan metode ini memberi pengaruh terhadap motivasi 
belajar peserta didik hal ini terlihat dari hasil percobaan yang dilakukan oleh peneliti, 
peserta didik lebih kreatif dalam mengungkapkan gagasan-gagasannya serta tidak 
fakum lagi pada saat proses pembelajaran. (c) Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa penerapan metode Quantum Teaching dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik kelas VII MTs. Lambara Harapan.Hal ini ditunjukkan dari hasil 
observasi peserta didik yang dilakukan dengan dua tahap. Tahap awal menunjukkan 
indikator motivasi hasrat dan keinginan berhasil 70%, adanya dorongan dalam 
kebutuhan dalam belajar 60%, adanya harapan dan cita-cita dimasa depan 70%, 
adanya penghargaan dalam belajar 80%, adanya kegiatan yang menarik dalam 
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belajar 60% dan adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
peserta didik belajar dengan baik sebesar 70% sedangkan tahap kedua menunjukkan 
indikator motivasi hasrat dan keinginan berhasil 90%, adanya dorongan dalam 
kebutuhan dalam belajar 80%, adanya harapan dan cita-cita dimasa depan 85%, 
adanya penghargaan dalam belajar 80%, adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar 90% dan adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
peserta didik belajar dengan baik sebesar 85%.
41
 
Supardi Muh. Said dalam skripsi “Penerapan Metode Quantum Learning 
dalam Pembelajaran Fikih di Mts. DDI Seppong Kabupaten Majene Sulawesi Barat”. 
Keseimpulan dari skripsi tersebut yaitu: 1. Kelebihan dan kelemahan penerapan 
metode quantum learning dalam pembelajaran fikih di MTs. DDI Seppong: a. 
Kelebihan: 1) peserta didik merasa nyaman dan menyenangkan selama mengikuti 
proses pembelajaran, 2) Peserta didik menumbuhkan kepercayaan diri dan 
termotivasi, 3) Peserta didik dapat membina tanggung jawab dan disiplin. b. 
Kelemahan: 1) perkembangan dan kematangan masing-masing individu berbeda 
antara satu denga yang lainnya, hal ini menyebabkan minat, motivasi, dan kreativitas 
peserta didik dalam berkarya sedikit terhambat, 2) adanya keterbatasan sumber 
belajar dan media belajar yang mendukung penerapan quantum learning dalam 
pembelajaran, 3) membutuhkan dan menuntut keahlian dan keterampilan pendidik. 2. 
Hasil penerapan metode quantum learning dalam pembelajaran fikih di MTs. DDI 
Seppong yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu: a. Hasil belajar kognitif. 
Pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan terlihat meningkat dimana 
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keaktifan peserta didik mengajukan pendapat dan bertanya serta saling berkomentar 
satu sama lain. Hal ini pola berfikir peserta didik meloncat. b. Hasil belajar afektif. 
Konsep pembelajaran dengan metode quantum learning yang dilaksanakan pendidik 
dengan suasana belajar yang menyenangkan, pengaturan cahaya, pemutaran latar 
musik, dan penyusunan bangku belajar membuat serta mempengaruhi jiwa peserta 
didik sehingga hasilnya peserta didik memiliki sikap bergembira, menyenangkan, 
dan keterbukaan terhadap satu sama lain. c. Hasil belajar psikomotorik. Suasana 
belajar yang menyenangkan dalam kelas membuat dan mendorong peserta didik 
terampil dalam mengikuti proses pembelajaran dimana mereka terampil dalam 




D. Kerangka Konseptual  
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam 
dari sumber utamanya yaitu al Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 
latihan, serta penggunaan pengalaman. Pendidik sebagai ujung tombak pendidikan, 
mengambil peranan penting dalam mencipatkan pembelajaran pendidikan agama 
Islam  yang tepat sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai 
dengan maksimal.  
Salah satu hal yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah 
penggunaan model pembelajaran. Untuk dapat menggunakan model pembelajaran 
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dengan baik, maka pendidik harus menguasai langkah-langkah model serta hambatan 
yang akan dihadapi pada implementasi model tersebut sehingga hasil pembelajaran 
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Penggunaan model pembelajaran quantum 
teaching di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam materi bacaan zikir dan do’a-do’a sesudah salat diharapkan mampu 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 
memberikan gambaran tentang objek penelitian. “Penelitian ini bersifat survei dan 
langsung kepada lapangan atau penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya 
gejala-gejala yang diselidiki, yang termasuk penelitian kualitatif”.43 
Penggunaan metode kualitatif didasarkan pada tujuan penelitian yaitu untuk 
memperoleh informasi yang bersifat prosedur yaitu implementasi model 
pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di 
SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar. Penggunaan metode ini, diharapkan dapat 
menghasilkan informasi yang lebih mendalam dan akurat.  
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi dengan tujuan 
mencari atau menemukan makna dari pengalaman hidup tersebut. 
Pada dasarnya fenomenologi adalah suatu tradisi pengkajian yang digunakan 
untuk mengeksplorasi pengalaman manusia. Seperti yang dikemukakan oleh 
Little john bahwa fenomenologi adalah suatu tradisi untuk mengeksplorasi 
pengalaman manusia. Dalam konteks ini ada asumsi bahwa manusia aktif 
memahami dunia disekelilingnya sebagai sebuah pengalaman hidupnya dan 
aktif menginterpretasikan pengalaman tersebut. Asumsi pokok fenomenologi 
adalah manusia secara aktif menginterpretasikan pengalamannya dengan 
memberikan makna atas sesuatu yang dialaminya. Oleh karena itu, interpretasi 
merupakan proses aktif untuk memberikan makna atas sesuatu yang dialami 
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Pendekatan ini diharapkan dapat digunakan dalam mendeskripsikan temuan-
temuan yang berkaitan dengan implementasi model pembelajaran quantum teaching 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab.Takalar. 
Pendekatan ini diharapkan pula dapat membantu peneliti dalam pengamatan dan 
penghayatan terhadap fenomena yang terjadi di lapangan penelitian.  
B. Sumber Data 
Sumber data menurut sifatnya (ditinjau dari tujuan penyelidikan) dapat 
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu:  
1. Sumber Primer   
Data primer adalah data informan yang erat kaitannya dengan masalah yang 
diteliti. Informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala SDN No. 22 Cakura Kab. 
Takalar, pendidik, dan peserta didik. 
2. Sumber Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber pendukung untuk 
memperjelas sumber data primer, seperti buku-buku yang terkait dengan 
implementasi model pembelajaran quantum teaching. “Data sekunder merupakan 
sumber informasi yang didapat di perpustakaan dan jasa informasi yang tersedia”.45 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data-data yang dipergunakan untuk menyusun skripsi ini, 
peneliti menggunakan tiga teknik. Teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah 
dengan cara:  
1. Observasi 
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui implementasi 
model pembelajaran quantum teaching.  
Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka mengumpulkan data 
dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh 
perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan, 
atau suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena 




Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data berupa 
gambaran umum SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar, keadaan pendidik, peserta didik, 
dan data yang berkenaan dengan implementasi model pembelajaran quantum 
teaching.  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
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Melengkapi data dari hasil observasi, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data dokumentasi. “Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, 
akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi 
kehidupan dimasa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan biografi.”48 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
melaksanakan tugas yang disesuaikan dengan teknik pengumpulan data yang 
digunakan. Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis. Instrumen penelitian erat kaitannya dengan teknik pengumpulan 
data karena instrumen merupakan alat bantu bagi peneliti dalam menggunakan 
pengumpulan data.  
Instrumen ini diharapkan mampu membantu peneliti dalam melaksanakan 
penelitiannya dan mempermudah mendapatkan informasi-informasi guna 
melengkapi penelitiannya. Adapun instrumen yang digunakan peneliti adalah sebagai 
berikut:  
1. Pedoman Observasi 
Metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan mengadakan 
komunikasi secara langsung dengan sumber informasi (imforman) tentang kondisi 
lokasi penelitian di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar. Panduan observasi yang 
digunakan adalah sebagai berikut. 
Tabel 1 Panduan Observasi 
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No. Subyek Panduan Observasi 
1 Pendidik Proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran quantum teaching (Tumbuhkan, 
Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan 
Rayakan) 
2 Peserta Didik  Respon peserta didik terhadap pembelajaran 
 Sikap dan keterampilan yang muncul 
2. Panduan Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi melalui 
Tanya jawab. Adapun panduan wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu, sebagai berikut:  
Tabel 2 Panduan Wawancara 
No. Subyek Panduan wawancara 
1 Kepala SDN No. 
22 Cakura Kab. 
Takalar 
Gambaran umum SDN No. 22 Cakura Kab. 
Takalar 
 Identitas Sekolah 
 Sejarah Berdirinya 
 Letak Geografis 
 Visi dan Misi 
 Struktur Organisasi 
 Keadaan Pendidik dan Peserta Didik 






2 Pendidik 1) Persiapan pendidik sebelum 
mengimplementasikan model pembelajaran 
quantum teaching dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam.  
2) Hambatan yang dihadapi pendidik pada 
implementasi model pembelajaran quantum 
teaching dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam.  
3) Hasil implementasi model pembelajaran 
quantum teaching dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam.  
3 Peserta didik Hasil implementasi model pembelajaran quantum 
teaching.  
3. Panduan Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data yang berhubungan 
dengan permasalahan melalui dokumentasi-dokumentasi tertulis maupun arsip. 
Adapun data yang dikumpulkan melalui teknik dokumentasi yaitu, sebagai berikut:  
Tabel 3 Tabel Panduan Dokumentasi 
No. Fokus Dokumen yang dikumpulkan 
1 Gambaran umum sekolah Profil sekolah berupa: 
 Identitas sekolah 
 Sejarah berdirinya 
 Visi dan Misi 






 Struktur organisasi 
 Keadaan pendidik dan peserta 
didik 
 Keadaan sarana dan prasarana 
2 Proses pembelajaran Pengambilan gambar saat proses 
pembelajaran berlangsung.  
3  Proses wawancara Pengambilan gambar saat wawancara 
berlangsung.  
E. Teknik Analisis Data 
Analisis berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk 
menentukan bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan keseluruhan. 
“analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data 
yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi 
hipotesis”.49 
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data yaitu, sebagai berikut:  
1. Menelaah seluruh data, yakni semua data yang telah dikumpulkan baik melalui 
observasi, wawancara, maupun dokumentasi dibaca, dipelajari, dan ditelaah 
secara seksama.  
2. Reduksi data, yakni merangkum dan memilih pokok-pokok penting serta 
disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang hasil penelitian.  
3. Menyusun data dalam satu kesatuan, langkah ini bertujuan untuk menentukan 
unit analisis. Proses tidak hanya setelah pengumpulan data, namun sejak awal 
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pengumpulan data dari setiap data yang diperoleh baik dari observasi, 
wawancara, maupun dokumentasi langsung dianalisis.  
4. Kategorisasi, merupakan pengumpulan dan pemilihan data yang berfungsi 
untuk memperkaya uraian unit menjadi suatu kesatuan. Kategorisasi berarti 
penyusunan kategori yang tidak lain adalah satu tumpukan dari seperangkat 
tumpukan yang disusun atas dasar pikiran, intuisi, pendapat, atau kriteria 
tertentu. Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah melakukan 
penyajian data dalam bentuk teks yang bersifat naratif.  
5. Penarikan kesimpulan, kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat.  
F. Pengujian  Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. 
1. Triangulasi sumber 
 Hal ini dapat dicapai dengan jalan:  
a. Membandingkan apa yang dikatakan informan di depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi.  
b. Membandingkan apa yang dikatakan informan tentang situasi penelitian dengan 
apa yang dikatakan sepanjang waktu.   
c. Membandingkan keadaandan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat atau 
pandangan orang.   








2. Triangulasi teknik 
 Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data.  Dilakukan dengan cara 
mengecek data sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data yang 
diperoleh dengan wawancara, kemudian dicek dengan observasi atau dokumentasi. 
Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar atau 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Identitas SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar 
Nama Sekolah : SDN No. 22 Cakura 
Alamat  : Bonto Camba 
Desa  : Cakura 
Kecamatan : Polongbangkeng Selatan  
Kabupaten : Takalar 
Provinsi  : Sulawesi Selatan  
NSS   : 101190402022 
NPSN   : 40301529 
b. Sejarah Berdirinya 
SDN No. 22 Cakura merupakan sekolah yang telah berkiprah dalam kurung 
waktu yang cukup lama. Sejak berdirinya pada tahun 1948, sampai sekarang (tahun 
2018), usianya sudah 70 tahun. Tiga tahun setelah Indonesia menyatakan 
kemerdekaannya, masyarakat desa Cakura menyadari pentingnya pendidikan, oleh 
sebab itu, masyarakat setempat merasa lembaga pendidikan seperti sekolah perlu di 






swadaya masyarakat yang mengajarkan baca, tulis, dan perhitungan pada masyarakat 
yang diselenggarakan di kolom-kolom rumah masyarakat setempat.
50
 
Sejak awal berdirinya, SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar telah dipimpin oleh 
tujuh kepala sekolah, diantaranya:  
1) Dini Dg. Ngani  
2) Baso Lau Dg. Nanjeng  
3) H. Abd. Rahman Dg. Lira 
4) H. Garancing Dg. Lala  
5) Hj. Sarbiati, A. Ma. Pd, (1999-2008) 
6) Bahri, S. Pd. (Periode 2008 s/d 2014) 
7) Saharuddin, S. Pd. (Periode 2014 s/d Sekarang) 
Periode awal berdirinya SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar belum memiliki 
kelengkapan administrasi, sehingga pihak sekolah tidak memiliki dokumen atau arsip 
mengenai periode yang pasti dari masing-masing kepala sekolah yang menjabat.
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c. Letak Geografis 
SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar merupakan salah satu sekolah yang berada 
di kabupaten Takalar tepatnya di kecamatan Polongbangkeng Selatan. Berada pada 
ketinggian 71 mdpl. Berjarak tempuh ±3 km dari pusat kecamatan, ±15 km dari pusat 
kabupaten/kota, dan ±40 km dari pusat provinsi.  
Letak SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar ditinjau dari lokasinya sangat 
strategis karena berada di tengah-tengah empat dusun di desa Cakura yaitu dusun 
Cakura, dusun Bonto Camba, dusun Je’nelimbua, dan dusun Bonto Maka. Hal ini 
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menjadi salah satu hal yang melatar belakangi SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar 
menjadi sekolah dengan peserta didik terbanyak di gugusnya sehingga menjadi 
sekolah induk serta menjadi penyelenggara ujian nasional setiap tahunnya.
52
 
d. Visi dan Misi 
1) Visi : Unggul Dalam Prestasi, Iptek, dan Keterampilan yang Berdasarkan  
Tuhan yang Maha Esa 
2) Misi :  
a) Menciptakan manusia yang cerdas serta bertakwa kepada Tuhan yang Maha 
Esa  
b) Menanamkan sikap mandiri kepada pendidik dan peserta didik  
c) Menghasilkan generasi yang terampil dan berprestasi disegala bidang  
d) Menghasilkan peserta didik yang unggul melalui PAKEM  
e) Menciptakan suasana yang bersahaja 
f) Mewujudkan budaya bersih dan sehat di sekolah  
g) Meningkatkan peran serta masyarakat 
Misi pertama SDN No. 22 Cakura ialah menciptakan manusia yang cerdas 
serta bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa. Pembelajaran pendidikan agama Islam 
merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam mewujudkan misi 
ini. Misi ini sangat sejalan dengan pembelajaran pendidikan agama Islam dengan 
menggunakan model pembelajaran quantum teaching pada langkah kedua yaitu 
alami, pendidik membuat peserta didik menyadari bahwa materi yang dipelajari 
bukan hanya sekadar teori tetapi juga menekankan peserta didik untuk 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, pada misi ke empat 
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yaitu menghasilkan peserta didik yang unggul melalui PAKEM juga sudah sesuai 
dengan model pembelajaran quantum teaching. Berdasarkan hasil observasi, peserta 
didik sangat aktif menjawab pertanyaan serta menikmati alur pembelajaran.  
Hal ini diakui langsung oleh peserta didik yang bernama St. Muqni Purnama 
Sari melalui wawancara yang mengatakan “saya sangat senang belajar dengan model 
pembelajaran quantum teaching kak, terutama pada saat kami mendapat hadiah dari 
ibu Risna”53.  
e. Struktur Organisasi 
Kepala Sekolah   : Saharuddin, S. Pd.  
Bendahara    : Hj. St. Kasipa, S. Pd.  
Wali Kelas I   : Salma, S. Pd.  
Wali Kelas II   : Farida, S. Pd.  
Wali Kelas III   : Hj. Pittiri, A. Ma. Pd.  
Wali Kelas IV   : Hj. Saenab, S. Pd.  
Wali Kelas V   : Hj. St. Kasipa, S. Pd.  
Wali Kelas VI   : Abd. Talib, S. Pd.  
Pegawai Perpustakaan  : Nursamsi, S. Pd. I   :  
Penjaga Sekolah   : M. Nur 
Operator    : Abd. Rajab S., S. Pd. I.  
Satpam    : Baso Nuntung  
Sumber Data: Arsip SDN No. 22 Cakura Tahun Pelajaran 2017/2018 
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f. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik 
1) Keadaan Pendidik  
Tabel 1 Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar 
No. Nama PNS/PTT Tugas 
1 Saharuddin, S. Pd.  PNS Kepala Sekolah 
2 Hj. St. Kasipa, S. Pd.  PNS Pendidik Kelas  
3 Hj. Saenab, S. Pd.  PNS Pendidik Kelas  
4 Hj. Pittiri, A. Ma. Pd.   PNS Pendidik Kelas  
5 Abd. Talib, S. Pd.  PNS Pendidik Kelas  
6 Salma, S. Pd.  PNS Pendidik Kelas 
7 Farida, S. Pd.  PTT Pendidik Kelas 
8 Risnawati, S. Pd. I.   PTT GMP  
9 Roslinah, A. Ma.  PTT GMP 
10 Nurhanisa, S. Pd. I  PTT GMP 
11 Muldawardi, S. Pd.  PTT GMP 
12 Abd. Salam, S. Pd. I  PTT GMP 
Sumber Data: Arsip SDN No. 22 Cakura Tahun Pelajaran 2017/2018 
2) Keadaan Peserta Didik 
SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar merupakan sekolah dengan peserta didik 
terbanyak di gugusnya, yaitu gugus tiga di kecamatan Polongbangkeng Selatan. 
Setiap gugus terdiri atas enam sekolah. Salah satu sebab banyaknya peserta didik 
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Tabel 2 Jumlah Peserta Didik SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
VI 9 13 34 
V 19 19 38 
IV 13 13 26 
III 9 8 17 
II 13 15 28 
I 9 13 22 
Jumlah  165 
Sumber Data: Arsip SDN No. 22 Cakura Tahun Pelajaran 2017/2018 
Tabel 3 Nama-Nama Peserta Didik Kelas IV SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar yang 
Menjadi Objek Penelitian 
No. Nama Jenis Kelamin 
1 Awal  Laki-laki  
2 Sukardi Laki-laki 
3 Sindi Watisasa Perempuan 
4 Kamaruddin Kamil Laki-laki 
5 Lerni Nojeng Perempuan 
6 Hasbia Perempuan 
7 Rahmat Hidayat Laki-laki 
8 Siti Husniah Hasda Perempuan 
9 Muh. Ismail Sultan Laki-laki 
10 Mutiara Pratiwi Perempuan 






12 Wahyu Adi Putra Laki-laki 
13 Putri Ramadhani Perempuan 
14 Muhammad Hisyam Surya Laki-laki 
15 Nur Farel Aditya Pratama Laki-laki 
16 St. Muqni Purnama Sari Perempuan 
17 Muh. Iqram Rasyid Laki-laki 
18 Amiluddin Laki-laki 
19 Aura Langi Perempuan 
20 Andini Alimuddin Perempuan 
21 Jernih Syahrir Perempuan 
22 Rendi Laki-laki 
23 Anugerah Amalia M Perempuan 
24 Muh. Fadil Akbar Laki-laki 
25 Zara Perempuan 
26 Novyana Ardhana Bunga Lestari P.  Perempuan 
Sumber Data: Arsip SDN No. 22 Cakura Tahun Pelajaran 2017/2018 
g. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Untuk mendukung proses pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan, 
maka dibutuhkan sarana dan prasarana yang memadai.  
1) Keadaan Sarana 
Adapun daftar sarana yang terdapat di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar 


























Peserta Didik  









14 14 - 14 - - Sofa 
4 
Papan Tulis 6 6 - 6 - - Baik 
5 




9 9 - 9 - - Baik 
Sumber Data: Arsip SDN No. 22 Cakura Tahun Pelajaran 2017/2018 
2) Keadaan prasarana 
Adapun daftar prasarana yang terdapat di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar 
yaitu, sebagai berikut:  





1  Ruang Kepala Sekolah  1  Satu atap dengan ruang pendidik 






3 Ruang Kelas 6 Baik 
4 Ruang Perpustakaan  1 Kurang Baik 
5 Kantin  1 Kurang baik 
6 WC 3 Baik 
7 Gudang 1 Baik 
8 Dapur 1 Baik 
Sumber Data: Arsip SDN No. 22 Cakura Tahun Pelajaran 2017/2018 
SDN No. 22  Cakura Kab. Takalar merupakan lokasi penyelenggaraan ujian 
nasional oleh enam sekolah dari tahun ke tahun. Oleh sebab itu, sekolah ini harus 
memiliki sarana dan prasarana yang memadai dan dalam keadaan baik, yang 
terpenting adalah jumlah bangku peserta didik yang harus cukup bahkan lebih dan 
dalam kondisi yang baik.
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2. Implementasi Model Pembelajaran Quantum Teaching dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. 
Takalar 
Sebelum mengajar, terlebih dahulu pendidik harus membuat rancangan 
pembelajaran yang disebut Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disingkat RPP, 
dalam rancangan pembelajaran pendidik harus mempertimbangkan dengan matang 
model, metode, media dan pendekatan pembelajaran yang tepat sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Sebagaimana hasil wawancara dengan pendidik mata 
pelajaran pendidikan agama Islam yaitu Risnawati, sebagai berikut: 
“Saya menyusun rencana pembelajaran yang berisi setiap langkah yang harus 
saya lakukan pada pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup sesuai dengan 
model pembelajaran quantum teaching tentunya. Sehingga saya bisa 
mempersiapkan apa-apa saja yang saya butuhkan dalam mengajar seperti 
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mencari pengalaman-pengalaman yang berhubungan dengan materi, media, 
sumber belajar, dan yang paling penting adalah hadiah. Anak-anak sangat 
senang mendapatkan hadiah.”56 
Implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam materi bacaan zikir dan doa setelah salat di SDN No. 22 
Cakura Kab. Takalar, pendidik menggunakan kerangka TANDUR yaitu tumbuhkan, 
alami, namai, demonstrasikan, ulangi, dan rayakan.  
Observasi implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada hari Senin 30 April 2018 pukul 08.30-
09.30 WITA. dikelas IV SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar. 
a. Tumbuhkan 
Setelah membaca doa sebelum belajar dan mengecek kehadiran peserta didik 
melalui absensi, pendidik menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran quantum teaching. Kemudian, pendidik 
menuliskan tujuan pembelajaran di papan tulis dan membacakan dengan suara yang 
lantang, adapun tujuan pembelajaran materi bacaan zikir dan doa-doa setelah salat 
ialah sebagai berikut:  
1) Peserta didik mampu menjelaskan pengertian zikir 
2) Peserta didik diharapkan mampu menyebutkan bacaan-bacaan zikir 
3) Peserta didik mampu membacakan doa-doa sesudah salat 
4) Peserta didik mampu menyebutkan waktu-waktu mustajab untuk berdoa 
Salah satu hal yang bisa menumbuhkan motivasi belajar peserta didik ialah 
dengan memberitahukan tujuan pembelajaran diawal pertemuan karena usaha tanpa 
tujuan yang tidak jelas tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal.
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Gambar 1 Pendidik Menuliskan Tujuan Pembelajaran di Papan Tulis 
Setelah menuliskan tujuan pembelajaran di papan tulis, pendidik 
membacakan tujuan pembelajaran tersebut. Selanjutnya, pendidik mulai menanyakan 
cita-cita dan keinginan peserta didik kemudian menjelaskan bahwa untuk 
mencapainya, peserta didik harus rajin berdoa dan berzikir. 
Pendidik menggunakan cita-cita dan keinginan peserta didik sebagai 
pembangkit rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi yang akan dipelajari yaitu 
bacaan zikir dan doa-doa sesudah salat.  
b. Alami 
Pendidik menjelaskan secara singkat pengertian zikir dan doa, kemudian 
menanyakan apa yang dilakukan orang setelah salam atau sesudah salat kepada 
peserta didik. Pendidik meminta peserta didik yang berani untuk mengangkat tangan 
dan menceritakan pengalamannya.  
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Gambar 2 Peserta didik menjawab pertanyaan pendidik 
Seorang peserta didik bernama Muh. Iqram Rasyid mengatakan, “imam di 
masjid, langsug balik baru bilang astagfirulloh sudah itu balik lagi baru angkat 
tangan dan berdoa”. Pendidik kemudian merespon jawaban peserta didik dengan 
mengatakan, “Bagus sekali nak, jadi kalimat astagfirulloh itu merupakan salah satu 
bacaan zikir. Setelah salat kita harus berzikir dan berdoa, zikir itu mengingat, 
memuji, memohon, mendekati, merayu Alloh. Nah, setelah kita rayu, puji, dan 
dekati, barulah kita meminta apa yang kita inginkan, seperti saya mau jadi polisi, 
dokter, mau sepatu baru yaa Alloh… dan lain-lain”. 
 Pendidik berusaha membawa dunia peserta didik melalui pengalaman yang 
berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari. Hal ini membuat peserta didik 
semakin bersemangat dalam mengikuti pembelajaran karena merasakan manfaat 
materi tersebut. 
c. Namai 
Pendidik membagi peserta didik menjadi dua kelompok yaitu kelompok ahli 






ahli doa  yang terdiri atas peserta didik yang berjenis kelamin laki-laki. Kemudian, 
membagikan materi pada masing-masing peserta didik sesuai dengan nama 
kelompoknya. Setelah itu, pendidik meminta untuk setiap peserta didik membaca 
materinya dan berkata, “yang perempuan adalah ahli zikir, kalian harus menguasai 
materi zikir. Nahh, peserta didik laki-laki boleh bertanya semua tentang zikir kepada 
peserta didik perempuan. Jadi mereka ini (peserta didik perempuan) adalah ahlinya, 
orang pintarnya atau yang paling tahu tentang zikir. Yang laki-laki juga begitu, 







Gambar 3 Pendidik membagikan materi pada masing-masing peserta didik 
Pemberian nama kelompok semakin meningkatkan semangat belajar peserta 
didik. Seorang peserta didik bahkan sudah tidak sabar menerima materinya, dapat 
dilihat pada gambar di atas. 
d. Demonstrasikan 
Pendidik meminta beberapa peserta didik perwakilan dari dua kelompok 
untuk menjelaskan atau membacakan materinya di depan kelas. “Baiklah, siapa yang 
berani dari ahli zikir dan ahli doa maju ke depan menjelaskan materinya? Jadi, ahli 






Sebentar ibu akan memberikan pertanyaan”. Masing-masing perwakilan kelompok 







Gambar 4 Masing-masing perwakilan ahli membacakan materinya di depan kelas 
Pendidik telah memberitahukan bahwa akan ada pertanyaan setelah 
penjelasan. Oleh sebab itu, setiap peserta didik mendengarkan dengan tenang materi 
yang dibacakan oleh temannya. 
Menurut Risnawati, peserta didik sebaiknya mengerti dengan baik setiap 
langkah pembelajaran agar dapat menempatkan diri dengan sebaik-baiknya dan 
untuk menghindari penyesalan atas apa yang telah dilakukan. Oleh sebab itu, sudah 
seharusnya pendidik memberitahukan setiap langkah yang akan dilakukan dalam 




Setelah pembacaan materi oleh masing-masing perwakilan kelompok, 
pendidik menuliskan pertanyaan tentang materi doa dan meminta ahli zikir untuk 
maju kedepan untuk menjawab.  
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Gambar 5 Ahli zikir menjawab pertanyaan tentang materi doa 
Ketika waktu pelajaran hampir selesai, peserta didik laki-laki merasa 
khawatir tidak mendapatkan kesempatan untuk menjawab pertanyaan, mereka terus 
mendesak pendidik untuk mengizinkan mereka menjawab pertanyaan yang ada di 
papan tulis. Bahkan, beberapa peserta didik dari kelas lain berkumpul di dekat pintu 
dan memaksa pendidik untuk memberikan mereka kesempatan menjawab 
pertanyaan. Hal ini dikarenakan pendidik selalu memberikan hadiah atau reward 





Gambar 6 Peserta Didik Ingin Menjawab Pertanyaan di Papan Tulis 
f. Rayakan 
Pendidik memberikan hadiah kepada setiap peserta didik yang menjawab 
pertanyaan berupa pulpen cantik. Berdasarkan hasil observasi, peserta didik 






Seorang peserta didik bernama Hasbiah mengatakan, “saya sangat senang 
dengan cara mengajar ibu Risna karena selalu memberi kami hadiah kalau menjawab 








Gambar 7 Peserta Didik yang Menjawab Pertanyaan Mendapatkan Hadiah Pulpen 
Cantik dari Pendidik 
Selain hadiah berupa benda, pendidik juga memberikan penguatan berupa 







Gambar 8 Pendidik dan Peserta didik Memberikan Tepuk Tangan Kepada Peserta  
didik yang Berani Menjawab Pertanyaan Pendidik 
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3. Hambatan yang Dihadapi Pendidik pada Implementasi Model 
Pembelajaran Quantum Teaching dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar 
Terdapat beberapa hambatan yang dihadapi pendidik dalam 
mengimplementasikan model pembelajaran quantum teaching, yaitu sebagai berikut:  
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik pada hari Senin, 30 April 
2018 di ruang kelas IV SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar, yaitu:  
a. Tumbuhkan  
Pendidik dituntut menjadi motivator di dalam kelas dalam menumbuhkan 
semangat belajar peserta didik. Seorang pendidik harus kreatif dalam memuaskan 
pertanyaan peserta didik tentang apa manfaat materi pelajaran yang akan dipelajari 
bagi mereka. Hal ini diungkapkan pendidik pada wawancara tanggal 30 April 2018, 
sebagai berikut:  
“Saya dituntut lebih kreatif dan menjadi motivator. Disini saya harus 
memotivasi peserta didik, membuat peserta didik memiliki alasan untuk lebih 
fokus pada pelajaran karena mereka tahu materi ini penting dan mereka 
membutuhkannya. Saya harus memenuhi pertanyaan mereka, kenapa mereka 
harus belajar materi ini. Karena saya tahu, begitupun dengan adik, kebanyakan 
peserta didik hanya datang ke sekolah menerima materi dan pulang, mereka 
tidak tahu apa tujuan dari materi yang mereka dapat, lebih jelasnya mereka 
tidak tahu apa manfaat materi untuk mereka sehingga peserta didik menjadi 
bermasa bodoh dalam mengikuti pelajaran. Contohnya tadi saya memakai cita-
cita dan keinginan. Anak-anak sangat suka membahas cita-cita. Tetapi, 
dipertemuan selanjutnya, saya tidak boleh pakai itu lagi supaya mereka lebih 
yakin”.60 
Pendidik mengakui bahwa dalam menerapkan model pembelajaran quantum 
teaching, pendidik harus menggunakan kalimat-kalimat yang bisa diterima dengan 
mudah oleh peserta didik sehingga peserta didik tertarik mengikuti pelajaran, 
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pendidik SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar sendiri menggunakan cita-cita dan 
keinginan peserta didik pada materi zikir dan doa. Disini, seorang pendidik dituntut 
untuk lebih kreatif terampil dalam pembelajaran. 
b. Alami  
Pendidik dituntut untuk kreatif dalam memasuki dunia peserta didik dan 
menggali pengalaman-pengalaman peserta didik. Pendidik mengakui bahwa 
beberapa peserta didik masih memiliki sikap percaya diri yang rendah, diantara 
peserta didik masih ada yang merasa malu menceritakan pengalaman mereka di 
depan peserta didik yang lain.  
“Memasuki dunia peserta didik melalui pengalaman mereka sendiri. saya rasa, 
tidak ada kesulitan disini karena anak-anak sangat senang bercerita tentang 
pengalamannya, hanya saja terkadang mereka malu bercerita di depan teman-
temannya. Disini, saya dituntut untuk menemukan cara agar peserta didik bisa 
percaya diri di hadapan teman-temannya.”61 
c. Namai 
Langkah ini juga menuntut keterampilan seorang pendidik. Implementasi 
model pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
materi bacaan zikir dan doa-doa sesudah salat, pendidik menggunakan kata ahli zikir 
dan ahli doa sebagai nama untuk dua kelompok yang dibentuknya. Selain itu, 
pendidik menyebutkan bahwa salah satu penghambat dalam implementasi model 
pembelajaran quantum teaching ialah kurangnya sumber belajar yang dapat 
digunakan. Sehingga pendidik harus menggandakan materi dengan mesin foto copy, 
hal ini berpotensi menurunkan motivasi belajar peserta didik karena kurang menarik. 
Salah satu media yang bisa membantu ialah LCD, namun alat ini belum tersedia di 
SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar. Pada saat wawancara, ibu Risna mengatakan, “di 
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sini saya juga dituntut untuk kreatif, tadi saya memilih kata ahli zikir dan ahli doa, 




Pendidik dituntut untuk mampu menyesuaikan metode belajar dengan kondisi 
peserta didik dan kondisi kelas. Implementasi model pembelajaran quantum teaching 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam materi bacaan zikir dan doa-doa 
sesudah salat, pendidik melakukan perubahan metode yang pada rancangan 
pembelajaran peserta didik berpasangan menjadi dua kelompok karena pertimbangan 
waktu  dan suasana kelas yang tidak memungkinkan.  
“Anak-anak sangat sulit mengikuti skenario yang telah kita susun. Seperti tadi, 
sebenarnya, saya ingin masing-masing ahli bertemu dan saling menjelaskan, 
saya maunya berpasangan. Tetapi karena kondisi tidak memungkinkan, anak-
anak sangat aktif dan waktu yang singkat. Saya memutuskan untuk memilih 
perwakilan masing-masing kelompok saja.”63 
e. Ulangi  
Implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam materi bacaan zikir dan doa-doa sesudah salat, pendidik 
menuliskan pertanyaan di papan tulis dan meminta peserta didik menjawabnya. Cara 
ini mampu meningkatkan sikap percaya diri peserta didik namun membutuhkan 
banyak waktu. “Waktu, model ini membutuhkan banyak waktu. Tidak semua peserta 
didik memperoleh kesempatan menunjukkan kemampuannya”. 64 
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f. Rayakan  
Motivasi belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh ada tidaknya hadiah 
yang disediakan oleh pendidik. Melalui wawancara, pendidik berharap ketika dewasa 
peserta didiknya dapat memahami bahwa ilmu akan sangat penting untuk mereka 
menjalani kehidupannya sehingga peserta didik bisa belajar dengan ikhlas.  
“Motivasi peserta didik menjadi sangat bergantung pada ada tidaknya hadiah 
yang saya bawa. Walaupun menurut saya ini tidak masalah karena saat mereka 
dewasa mereka akan menyadari sendiri bahwa ilmu itu sangat penting. 
InsyaAlloh.”65 
Berdasarkan hambatan-hambatan pada setiap langkah model pembelajaran 
quantum teachin yang diperoleh melalui wawancara dengan pendidik dapat 
disimpulkan menjadi tiga hambatan, yaitu:  
1) Menuntut keahlian dan keterampilan seorang pendidik  
2) Membutuhkan waktu yang cukup lama  
3) Adanya keterbatasan sumber belajar dan media belajar yang mendukung 
penerapan model pembelajaran quantum teaching  
4. Hasil Implementasi Model Pembelajaran Quantum Teaching dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. 
Takalar 
Setiap usaha akan mendatangkan hasil, adapun hasil implementasi model 
pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam materi 
bacaan zikir dan doa-doa sesudah salat dilihat dari setiap langkahnya (TANDUR) 
yaitu:  
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a. Tumbuhkan  
Pada langkah ini seorang pendidik dituntut untuk memasuki dunia peserta 
didik dan menumbuhkan semangat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. 
Pendidik memberikan kepuasaan pada peserta didik mengenai pertanyaan “Apa 
Manfaatnya BagiKu” atau apa manfaat dari mempelajari materi tersebut.  
“Langkah ini mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas IV 
SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar karena sejak awal peserta didik diyakinkan 
oleh pendidik bahwa materi yang akan dipelajari sangat bermanfaat untuk 
mereka dimasa yang akan datang. Pendidik yakin cita-cita dan keinginan 
sangat berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena 
sebagian besar peserta didik yang masih duduk di bangku sekolah dasar, 
memiliki tujuan utama menuntut ilmu hanya untuk meraih cita-cita mereka. 
Jika peserta didik telah memiliki rencana yang jauh kedepan  mengenai materi 
pelajaran, maka mereka akan bersungguh-sungguh mengikuti setiap proses 
pembelajaran dan pembelajaran akan bermanfaat bukan hanya untuk hari itu 
tetapi untuk sepanjang hidup peserta didik karena keinginan dan cita-cita akan 
terus ada sepanjang hidup manusia.”66 
Pendapat pendidik di atas sesuai dengan pernyataan peserta didik yang 
bernama Hasbiah saat diwawancarai tentang hasil implementasi model pembelajaran 
quantum teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, pada hari Senin, 30 
April 2018 di ruang kelas IV SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar, ia mengatakan 
bahwa: “yang saya ingat, saya harus rajin berzikir dan banyak-banyak berdoa supaya 
saya bisa meraih semua cita-cita dan keinginan saya, itu kak....”67 
b. Alami  
Setelah pendidik menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, selanjutnya 
pendidik memasuki dunia peserta didik dengan menghubungkan materi pelajaran 
dengan pengalaman peserta didik. Pada langkah ini, pengalaman-pengalaman peserta 
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didik yang berhubungan dengan materi akan diceritakan sendiri oleh peserta didik. 
“Menceritakan pengalaman di depan peserta didik lain akan membentuk sikap 
percaya diri peserta didik.”68 
c. Namai  
Otak peserta didik berkembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks, 
yang akan menggerakan rasa ingin tahu salah satu cara dengan pemberian nama. 
Hasil observasi pada pembelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan 
model pembelajaran quantum teaching, pendidik membentuk dua kelompok belajar 
dan memberikan nama ahli zikir dan ahli doa. 
“Langkah ini mampu mempertahankan suasana belajar peserta didik yang 
menyenangkan sesuai dengan misi SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar yakni 
menghasilkan peserta didik yang unggul melalui PAKEM, Pembelajaran Aktif, 
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Selain itu, langkah ini juga akan 
membentuk sikap tanggung jawab peserta didik.”69 
d. Demonstrasikan  
Langkah ini akan membantu dalam membentuk sikap percaya diri peserta 
didik. “Berani mempresentasikan materi di depan peserta didik lain merupakan salah 
satu ciri sikap percaya diri yang tinggi”.70 
e. Ulangi  
Langkah ini merupakan tahap akhir pembelajaran, pengetahuan peserta didik 
telah terbentuk. Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran pendidikan agama 
Islam dengan menggunakan model pembelajaran quantum teaching, semua peserta 
didik meminta kesempatan menjawab pertanyaan dipapan tulis. “Memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik menunjukkan apa yang telah mereka ketahui akan 
membantu mempertahankan ingatan mereka tentang materi pelajaran”.71 
f. Rayakan   
Belajar mengandung resiko, belajar berarti melangkah keluar dari 
kenyamanan, ketika peserta didik mengambil langkah ini, mereka pantas mendapat 
pengakuan dan penghargaan.  
 
“Memberikan penghargaan kepada peserta didik yang berani menjawab 
pertanyaan yang diberikan menghasilkan banyak manfaat diantaranya 
membantu mempertahankan perhatian peserta didik terhadap pelajaran hingga 
akhir pembelajaran, menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, 
meningkatkan sikap percaya diri serta meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik.”72 
Wawancara dengan peserta didik pada hari Senin, 30 April 2018 di ruang 
kelas IV, Hasbiah menyatakan bahwa “Saya sangat senang belajar Pendais karena 
ibu Risna selalu memberi kami hadiah kalau menjawab pertanyaan. Jadi, saya catat 
dan dengarkan baik-baik materinya”73 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik dan peserta didik, hasil 
implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar yang telah dipaparkan berdasarkan 
langkah-langkahnya dapat disimpulkan menjadi beberapa hasil, yaitu:  
1) Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.  
2) Membentuk sikap percaya diri peserta didik.  
3) Meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik.  
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B. Pembahasan  
1. Implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar 
Berdasarkan hasil observasi, implementasi model pembelajaran quantum 
teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. 
Takalar telah mencakup semua kerangka yaitu tumbuhkan, alami, namai, 
demonstrasikan, ulangi, dan rayakan.  
a. Tumbuhkan  
Pendidik menggunakan cita-cita dan keinginan peserta didik sebagai 
pembangkit rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi yang akan di pelajari yaitu 
bacaan zikir dan doa-doa sesudah salat. Setiap manusia memiliki cita-cita dan 
keinginan dalam dirinya dan akan berusaha semaksimal mungkin untuk 
mewujudkannya. Hal ini dipilih oleh pendidik untuk memuaskan peserta didik 
mengenai “Apakah Manfaatnya BAgiKu (AMBAK)”.  
b. Alami  
Pendidik berusaha membawa dunia peserta didik melalui pengalaman yang 
berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari. Ketika peserta didik memiliki 
dan menceritakan pengalamannya yang berhubungan dengan materi maka mereka 
akan semakin yakin bahwa materi yang akan dipelajari benar dibutuhkan dalam 
kehidupannya. Sehingga, peserta didik akan semakin bersamangat dalam mengikuti 








c. Namai  
Pemberian nama kelompok semakin meningkatkan semangat belajar peserta 
didik. Nama ahli zikir dan ahli doa akan memberikan tanggung jawab pada setiap 
peserta didik untuk dapat mengetahui sebanyak mungkin materi yang 
didapatkannya.  
d. Demonstrasikan 
Pendidik memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menunjukkan 
bahwa mereka tahu melalui presentasi perwakilan setiap ahli di depan kelas. 
Peserta didik masih menggunakan salinan materi yang dibagikan oleh pendidik, 
hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu menghapal materi yang 
diberikan. Selain itu, seharusnya setiap peserta didik memiliki kesempatan yang 
sama yaitu menunjukkan pengetahuan mereka.  
e. Ulangi  
Pendidik meminta peserta didik menjawab pertanyaan di papan tulis sebagai 
upaya untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 
bahwa mereka tahu atau pengetahuan mereka telah bertambah. Pendidik seharusnya 
menemukan cara agar setiap peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama 
menjawab pertanyaan di papan tulis sebagai wujud dari penegasan “aku tahu bahwa 
aku memang tahu ini”74 dari setiap peserta didik.  
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f. Rayakan  
Pemberian hadiah dan penghargaan berupa tepuk tangan mampu menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan hingga akhir pembelajaran. Hal ini juga 
akan sangat berpengaruh pada persepsi peserta didik mengenai pembelajaran 
selanjutnya.  
 Implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar, menunjukkan bahwa 
hal terpenting dalam pembelajaran ialah menjaga kondisi setiap peserta didik agar 
tetap merasa nyaman dalam pembelajaran dan pendidik SDN No. 22 Cakura Kab. 
Takalar telah berhasil menciptakan pembelajaran menyenangkan bagi peserta didik 
hingga pembelajaran berakhir.  
Adapun lima unsur dasar model pembelajaran pada implementasi model 
pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di 
SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar, dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 11 Unsur Dasar Model Pembelajaran 
No.  Unsur Dasar Model 
Pembelajaran 
Implementasi Model Pembelajaran Quantum 
Teaching di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar 
1 
Syntax Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, 
Ulangi, Rayakan.  
2 
Social system  Student Centered  
3 
Principles of reaction  Segalanya berbicara, segalanya bertujuan, 
pengalaman sebelum pemberian nama, mengakui 







Support system Salinan materi bacaan zikir dan doa-doa sesudah 
salat 
5 
Instructional dan natural 
effects 
Instructional effects: peserta didik mampu 
menjelaskan pengertian zikir, menyebutkan 
bacaan-bacaan zikir, membacakan doa-doa 
sesudah salat, dan menyebutkan waktu-waktu 
mustajab untuk berdoa.  
Natural effect: menciptakan suasana pembelajaran 
yang aktif dan menyenangkan, membentuk sikap 
percaya diri peserta didik, dan meningkatkan 
motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik.  
2. Hambatan yang dihadapi pendidik pada implementasi model 
pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar 
Menurut bahasa, hambatan berarti “halangan, rintangan, dan kayu 
penghalang”.75 Jadi, hambatan ialah halangan, rintangan atau keadaan yang dapat 
menyebabkan pelaksanaan terganggu atau tidak terlaksana dengan baik. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan pendidik mengenai hambatan yang dihadapi pada 
implementasi model pembelajaran quantum teaching, dapat disimpulkan menjadi 
tiga hambatan yaitu:  
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a. Menuntut keahlian dan keterampilan seorang pendidik 
Setiap langkah model pembelajaran quantum teaching, dalam hal ini 
tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi, dan rayakan menuntut keahlian 
dan keterampilan seorang pendidik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Muh. Said dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode 
Quantum Teaching dalam Pembelajaran Fikih di MTs. DDI Seppong Kabupaten 
Majene Sulawesi Barat” yang menunjukkan bahwa salah satu kelemahan metode ini 
yaitu membutuhkan dan menuntut keahlian dan keterampilan pendidik.
76
  
Pendidik harus mampu merancang pembelajaran yang mampu memuaskan 
pertanyaan peserta didik mengenai apa manfaat materi bagi peserta didik, 
mendatangkan pengalaman umum yang dapat dimengerti semua pelajar, 
menyediakan kata kunci, konsep, strategi dan sebuah masukan, menyediakan 
kesempatan bagi pelajar untuk menunjukkan bahwa mereka tahu, dan memberikan 
pengakuan untuk penyelesaian dan partisipasi peserta didik. Selain itu, pendidik juga 
harus mampu menyesuaikan metode yang dipilih dengan kondisi peserta didik 
karena rancangan pembelajaran yang telah disusun sebelum pembelajaran, 
kemungkinan tidak sesuai dengan kondisi peserta didik saat itu sehingga harus segera 
disesuaikan. Oleh sebab itu, pendidik harus memiliki keahlian dan keterampilan yang 
cukup.   
b. Membutuhkan waktu yang cukup lama  
Hambatan ini sangat dirasakan oleh pendidik pada langkah demonstrasikan 
dan ulangi. Pendidik mengungkapkan bahwa pada rencana pembelajaran setiap 
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peserta didik terlibat dalam setiap aktivitas pembelajaran, namun karena waktu tidak 
memungkinkan sehingga dipilihlah masing-masing perwakilan dari setiap ahli, 
begitu pun pada saat pendidik meminta peserta didik menjawab pertanyaan di papan 
tulis, hanya lima siswa yang mendapat kesempatan.  
c. Adanya keterbatasan sumber belajar dan media belajar yang mendukung 
penerapan model pembelajaran quantum teaching 
Sumber belajar seperti buku siswa belum tersedia di SDN No. 22 Cakura 
Kab. Takalar, selain itu media belajar berupa LCD pun belum tersedia. Hal ini yang 
melatar belakangi penggunaan salinan materi dengan mesin foto copy, selain itu 
media belajar berupa LCD pun belum tersedia. Salinan materi yang tidak menarik 
akan mempengaruhi semangat belajar peserta didik.  
3. Hasil implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. 
Takalar  
Menurut bahasa, hasil berarti “sesuatu yang menjadi akibat dari usaha, 
pendapatan, panen, dan sebagainya”.77 Jadi, setelah implementasi model 
pembelajaran quantum teaching diharapkan adanya hasil. Adapun hasil yang 
diperoleh dari setiap langkah yaitu tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, 
ulangi, dan rayakan, dapat disimpulkan menjadi tiga yaitu:  
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a. Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan  
Setiap langkah memberikan kesempatan pada peserta didik untuk ikut 
berpartisipasi dalam setiap aktivitas pembelajaran. Mulai dari menceritakan 
pengalaman, presentasi materi, hingga menjawab pertanyaan di papan tulis. Hal ini 
menunjukkan suasana pembelajaran yang aktif.  
Ketika peserta didik berpartisipasi, pendidik selalu memberikan penguatan 
berupa tepuk tangan dan pemberian hadiah di akhir pembelajaran. Hal ini membuat 
peserta didik tetap semangat mengikuti proses pembelajaran.  
b. Membentuk sikap percaya diri peserta didik 
Aktivitas-aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam pembelajaran yang 
didukung oleh suasana yang aktif dan menyenangkan mampu membentuk sikap 
percaya diri peserta didik. Ketika peserta didik merasa senang maka mereka akan 
berani mengungkapkan cita-cita, pengalaman yang berkaitan dengan materi, 
presentasi, dan menjawab pertanyaan di papan tulis akan membentuk dan 
meningkatkan sikap percaya diri peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh learning forum, “quantum teaching meningkatkat rasa percaya 
diri peserta didik sebesar 81%”78.  
c. Meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik  
Suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan akan meningkatkan 
antusias peserta didik dalam setiap aktivitas pembelajaran sehingga mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik. Sejak langkah pertama yaitu tumbuhkan, semangat belajar 
peserta didik mulai dibentuk dan ini bertahan hingga akhir pembelajaran melalui 
perayaan. Setiap peserta didik berlomba untuk mendapatkan kesempatan menjawab 
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pertanyaan pendidik papan tulis. Hal ini menunjukkan pengetahuan peserta didik 
telah bertambah.  Hasil ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 




















                                                 
79
Bobbi Deporter, dkk.,Quantum Teaching: Orchestrating Student Succes, terj. Ary Nilandari 










1. Implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar dengan langkah-
langkah: a. Tumbuhkan. Pendidik menggunakan cita-cita dan keinginan peserta 
didik dalam menumbuhkan perhatian siswa terhadap materi bacaan zikir dan 
doa; b. Alami. Pendidik menggali pengalaman-pengalaman peserta didik yang 
berhubungan dengan materi; c. Namai. Pendidik membagi peserta didik 
menjadi dua bagian dan memberikan nama ahli zikir dan ahli doa; d.  
Demonstrasikan. Pendidik meminta masing-masing perwakilan kelompok 
menjelaskan materinya di depan kelas; e. Ulangi. Pendidik menuliskan 
pertanyaan di papan tulis dan meminta peserta didik menjawabnya; f. Rayakan. 
Pendidik memberikan pulpen cantik sebagai hadiah untuk peserta didik yang 
berani menjawab pertanyaan di papan tulis serta memberikan tepuk tangan 
bersama dengan peserta didik yang lainnya.  
2. Hambatan yang dihadapi pendidik pada implementasi model pembelajaran 
quantum teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN No. 22 
Cakura Kab. Takalar, yaitu:   
a. Menuntut keahlian dan keterampilan seorang pendidik  
b. Membutuhkan waktu yang cukup lama  
c. Adanya keterbatasan sumber belajar dan media belajar yang mendukung 






3. Hasil Implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab Takalar, 
yaitu:  
a. Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan  
b. Membentuk sikap percaya diri siswa  
c. Meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, adapun saran-saran 
yang penulis sampaikan yaitu:  
1. Bagi SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar, sebaiknya melengkapi sarana dan 
prasarana untuk mendukung model pembelajaran yang digunakan oleh 
pendidik terkhusus pada model pembelajaran quantum teaching yang 
membutuhkan penambahan sumber belajar dan media belajar seperti LCD 
proyektor.  
2. Bagi pendidik, model pembelajaran quantum teaching menghasilkan banyak 
manfaat bagi peserta didik. Oleh sebab itu, hendaknya pendidik tetap 
mengimplementasikan model ini dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
serta terus menambah pengetahuan mengenai model pembelajaran quantum 
teaching melalui media cetak atau media internet karena keberhasilan suatu 
model sangat bergantung pada keterampilan dan pengetahuan pendidik. 
3. Bagi peserta didik, belajar adalah kebutuhan, setiap ilmu yang diajarkan di 
sekolah akan memiliki manfaat untuk kehidupan dimasa yang akan datang. 
Oleh sebab itu, belajarlah dengan ikhlas karena Allah swt. bukan semata-mata 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi  
PEDOMAN OBSERVASI 
 Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 
implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar meliputi:  
A. Tujuan  
Untuk memperoleh informasi data baik mengenai kondisi fisik maupun non 
fisik pada implementasi model pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar.  
B. Aspek yang diamati 
Proses Pembelajaran yang meliputi:  





Pendidik  Peserta 
Didik 






kehidupan pelajar  
 Menyampaikan 





peserta didik  
  












yang dapat dimengerti 
semua pelajar 
3 Namai: Sediakan kata 
kunci, konsep, model, 
rumus, strategi dan 
sebuah masukan  
 Menggunakan alat 
peraga 
 Menemukan konsep 
berdasarkan fasilitas 
dan lingkungan 
belajar yang tersedia 




bagi pelajar untuk 
menunjukkan bahwa 
mereka tahu  
 Mendiskusikan 
permasalahan  
 Bekerja sama  
 Menunjuk wakil 
kelompok untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusi  
  
5 Ulangi: Tunjukkan 
pelajar cara-cara 
mengulang materi dan 
menegaskan “aku tahu 
bahwa aku memang 
tahu ini”  
 Pendidik bersama 
peserta didik 
menyimpulkan 
materi pelajaran dan 
mengaitkan konsep 
materi pelajaran 
dengan alat peraga 
dan permainan yang 












keterampilan dan ilmu 
pengetahuan  






























Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Hari/Tanggal  :  
Jam    :  
Lokasi   :  
Subjek                    : Saharuddin, S. Pd. (Kepala Sekolah SDN No. 22 Cakura Kab. 
Takalar 
A. Tujuan  
Untuk mengetahui gambaran umum SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar. 
B. Pertanyaan Panduan 
 Bagaimana identitas SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar?  
 Bagaimana sejarah berdiri SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar?  
 Bagaimana letak geografis SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar? 
 Bagaimana Visi dan Misi SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar?  
 Bagaimana struktur organisasi SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar?  
 Bagaimana keadaan pendidik dan peserta didik SDN No. 22 Cakura Kab. 
Takalar?  












Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Hari/Tanggal  :  
Jam    :  
Lokasi   :  
Subjek   : Risnawati, S. Pd. I. (Guru Pendidikan Agama Islam) 
A. Tujuan  
Untuk mengetahui sejauh mana implementasi model pembelajaran quantum 
teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN NO. 22 Cakura Kab. 
Takalar.  
B. Pertanyaan Panduan 
4) Bagaimana persiapan Anda sebelum mengimplementasikan model 
pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
di SDN No. 22 Cakura kab. Takalar?   
5) Bagaimana hambatan yang Anda hadapi pada implementasi model 
pembelajaran quantum teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
di SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar?  
6) Bagaimana hasil yang anda dapatkan pada implementasi model pembelajaran 
quantum teaching dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN No. 22 










Lampiran 4. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Hari/Tanggal  :  
Jam    :  
Lokasi   :  
Subjek   : Peserta Didik SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar 
A. Tujuan  
Untuk mengetahui hasil implementasi model pembelajaran quantum teaching 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN NO. 22 Cakura Kab. Takalar.  
B. Pertanyaan Panduan 
1. Bagaimana tanggapan Anda mengenai model pembelajaran yang digunakan 
pendidik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam?  
2. Bagaimana sikap Anda dalam mengikuti setiap langkah dalam pembelajaran?  
















Lampiran 5. Panduan Dokumentasi  
PANDUAN DOKUMENTASI 
Tabel Panduan Dokumentasi 
No. Fokus Dokumen yang dikumpulkan 
1 Gambaran umum sekolah Profil sekolah berupa: 
 Identitas sekolah 
 Sejarah berdirinya 
 Visi dan Misi 
 Letak geografis  
 Struktur organisasi 
 Keadaan pendidik dan peserta 
didik 
 Keadaan sarana dan prasarana 
2 Proses pembelajaran Pengambilan gambar saat proses 
pembelajaran berlangsung.  



















Lampiran 6. Rencana Pembelajaran  
RENCANA PEMBELAJARAN : 
A. MATERI PEMBELAJARAN 
Bacaan Zikir dan Doa Sesudah Salat 
1. Bacaanlafal-lafalZikir 
2. Bacaan doa-doa sesudah salat 
B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN (TANDUR) 
1. Pendahuluan/Kegiatan Awal 
 Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu peserta didik memimpin 
doa 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui absensi 
 Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik melalui 
permainan/teka-teki 
 Guru menghubungkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari.  
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan 
(peserta didik akan dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok siswa 
yang duduk dibangku bagian kiri dan siswa yang duduk dibangku bagian 






 Guru memotivasi siswa. Tumbuhkan minat belajar siswa dengan 
memenuhi AMBAK (Apa Manfaatnya BagiKu) / kapan materi akan 
digunakan 
 Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi 
 Guru menyampaikan aturan dan yel-yel.  
2. Kegiatan Inti 
 Alami, Pendidik menciptakan atau mendatangkan pengalaman yang 
berhubungan dengan materi Bacaan Zikir dan Doa Sesudah Salat.  
 Namai, Pendidik memberikan materi pada masing-masing siswa (siswa 
bagian kiri mendapatkan materi zikir dan bagian kanan mendapatkan 
materi doa dengan nama ahli zikir dan ahli doa ) 
 Demonstrasikan, Pendidik memberikan kesempatan kepada masing-
masing siswa membaca materinya kemudian siswa bagian kiri 
menjelaskan materinya pada siswa bagian kanan begitupun sebaliknya.  
3. Penutup/ Kegiatan Akhir 
 Ulangi, Pendidik memberikan kesempatan pada beberapa siswa untuk 
menjelaskan materi yang telah diperoleh di depan kelas.  
 Rayakan, Peserta didik yang berani maju ke depan mendapatkan reward 
dari guru.  
 Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran dan mengajak peserta didik 
menyimpulkan bersama materi pembelajaran 
 Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan materi 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 









































































Vis dan Misi SDN No. 22 Cakura Kab. Takalar 
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